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KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Secara umum penelitian mengenai Kontribusi Motividsrja Guru
terhadap Efektivitas Pembelajaran di SD Negeri seakhatan Antapani Kota
Bandung dalam kategori hubungan yang cukup kuaar@kan secara khusus
berdasarkan pengolahan data, analisis data darujmendipotesis, dapat
diuraikan sebagai berikut:

1. Motivasi Kerja Guru di SD Negeri se-Kecamatan AatapKota Bandung
Motivasi kerja di SD Negeri se-Kecamatan AntapaotaKkBandung
termasuk kedalam kategori sangat baik. Dapat digkap bahwa guru
telah menunjukkan motivasi kerja yang tinggi dal@ngka mewujudkan
tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran di skkd\aapun aspek-
aspek yang menyebabkan baiknya motivasi kerja gliamtaranya dapat
dilihat dari tanggung jawab guru yang ditunjukkangan mengerahkan
seluruh kemampuan yang ada pada diri, bertanggamwghbj penuh atas
pekerjaan, memprioritaskan pekerjaan untuk mencapastasi kerja;
prestasi ditunjukkan dengan adanya dorongan urgké&rfa lebih giat saat
berhadapan dengan tugas yang menumpuk, menciptakéode yang
menarik dalam melaksanakan tugas; pengembangaryaiig ada pun
sudah berjalan dengan baik dimana para guru memidivasi untuk

lebih kreatif dan inovatif dalam kegiatan pembetaja kemandirian
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dalam bertindak dalam arti guru selalu memiliksiatif dalam melakukan
hal-hal yang terbaik untuk meningkatkan kualitageke
. Efektivitas Pembelajaran di SD Negeri se-Kecamatamtapani Kota
Bandung

Pembelajaran di SD Negeri se-Kecamatan Antapara Baindung
sudah tergolong baik, kategori ini menggambarkahwiaa guru telah
mampu melaksanakan tugas mengajarnya dengan Waiikgga adanya
perubahan dari siswa berdasarkan hasil pembelaj#&dapun aspek-
aspek yang menyebabkan baiknya pembelajaran, chaggdapat dilihat
dari kesesuaian dengan prosedur yakni memulai gdajaten dengan hal-
hal yang diketahui dan dipahami siswa, memilih metgang paling tepat,
melibatkan siswa secara aktif dalam memahami matempraktekkan
pembelajaran secara langsung, menggunakan hasilaipen untuk
menganalisis kelemahan siswa; kuantitas unjuk kegsjlag mana dapat
dilihat dari adanya interaksi antara guru dan sisyatu dengan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertaayamd&nanggapi
materi yang telah diberikan, memberikan pertanyaaocara langsung
untuk mengetahui sejauh mana siswa menyerap mat@swa
memperhatikan materi yang disampaikan sehingga tdapmmahami
materi; kualitas hasil yang ditandai dengan sistegat menjawab
pertanyaan dalam proses evaluasi dan mengemuka&adagatnya,
berkembangnya keterampilan siswa, siswa memilikiaps saling

menghormati terhadap berbagai perbedaan budayagaama.
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3. Kontribusi Motivasi Kerja Guru Terhadap EfektivitBembelajaran

Kontribusi motivasi kerja guru terhadap efektivitpembelajaran
tergolong cukup kuat. Hali ini dapat digambarkarate perolehan angka
korelasi (r) sebesar 0.57, dimana angka tersebutumgkkan bahwa
motivasi kerja guru sebagai variabel independennémiliki kontribusi
yang cukup kuat terhadap variabel dependen (Y).

Koefisien determinan dari variabel X terhadap \JzelaY sebesar
32% artinya motivasi kerja guru memberikan penlyaB@% terhadap
variabel Y efektivitas pembelajaran di SD NegerKeeamatan Antapani
Kota Bandung. Sedangkan 68% efektivitas pembelajdi@engaruhi oleh
faktor yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis dapatnkeesimpulan
secara umum bahwa motivasi kerja guru memberikatriboisi terhadap
efektivitas pembelajaran di SD Negeri se-Kecamatamapani Kota

Bandung.

B. Rekomendasi
Berdasarkan hasil analisis dan temuan yang digerplela saat dan
setelah melaksanakan penelitian mengenai “Kontribeivasi Kerja Guru
Terhadap Efektivitas Pembelajaran di SD Negeri seafatan Antapani
Kota Bandung”, hasilnya bahwa guru di SD NegerKeeamatan Antapani

Kota Bandung termasuk dalam kategori sangat bai#taggkan pembelajaran
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di SD Negeri se-Kecamatan Antapani Kota Bandungasuk dalam kategori
baik. Namun ada beberapa hal yang perlu ditingkekieanbali diantaranya:
Bagi guru:

1. Sebaiknya guru mempersiapkan dan menggunakan mbétldmr yang
menarik. Agar memudahkan siswa dalam menyerap nsaieingga dapat
mencapai hasil pembelajaran sesuai dengan tujuag tgdah ditetapkan
sebelumnya.

2. Sebaiknya guru belajar dari teman yang telah bénaisik meningkatkan
keterampilan. Karena hal ini dapat dijadikan sebbghan referensi untuk
dapat mencapai keberhasilan tugas.

3. Seharusnya guru melibatkan siswa dalam proses pd@ecmasalah
dalam pembelajaran, terutama yang berkaitan dengaselah-masalah
aktual. Hal ini bertujuan untuk merangsang polairpgiswa dalam
menyikapi masalah yang terjadi sehingga siswa nil@rpémikiran yang
lebih maju.

Bagi pendliti selanjutnya:

Untuk dapat menghasilkan Sumber Daya Manusia yaruhblitas
diawali dengan memberikan bekal ilmu pengetahdanu pengetahuan dapat
didapatkan melalui pendidikan, penyelenggaraanakagipendidikan dalam
hal pemberian ilmu pengetahuan adalah pembelajat&ebehasilan
pembelajaran ditandai dengan terciptanya efeksivijambelajaran. Banyak
faktor yang mempengaruhi pembelajaran, sebaiknyjiatgras faktor-faktor

yang mempengaruhi pembelajaran agar tercapai efektpembelajaran.



